
       

   

           

Abstract
This article aims at describing and analyzing the mysticism thought of
Ahmad Rifa’i, a scholar in the middle of  the 19th century, who was  able
to spread Islam by purification and reformation  of Islamic teaching in
Middle Java, particularly Pekalongan, Kedu and their surroundings. His
teachings can be found out in his works consisting of about 53 books three
principal subjects: Islamic theology, jurisprudence and mysticism. The books
were so simply and poetically written in Javanese using Arabic letters called
Pegon that they could be understood at ease by the society at the moment.
In composing poems, he applied the pattern of  old Indonesian poetry quoted
from those of Arabic and Persian, called naz}z}a>m. They were at last
adapted with Javanese poetry. His thoughts of  Islamic mysticism were
consisted of the essence of Islamic mysticism,  stations, conditions, eight
praiseworthy attributes, eight blameworthy attributes, love for God, getting
close to Him, and  to know Him.

Abstrak
Artikel ini mencoba menguraikan pemikiran tasawwuf  K.H. Ahmad
Rifa’i, seorang ulama kharismatik pada pertengahan abad ke-19, yang
mampu menyebarkan ajaran Islam dengan melakukan pemurnian dan
pembaharuan ajaran Islam di lingkungan masyarakatnya di Jawa Tengah,
khususnya di daerah Pekalongan, Kedu, dan sekitarnya. Ajaran-
ajarannya tertuang dalam berbagai  karyanya yang berjumlah lebih kurang
53 buah kitab yang berisikan  tiga masalah pokok, yaitu Us\u>l al-Di>n,
ilmu Fikih, dan ilmu Tasawwuf. Kitab-kitab tersebut ditulis dalam
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bentuk syair, dengan huruf  Arab pegon, berbahasa Jawa yang lugas
dan sederhana, sehingga mudah dipahami oleh masyarakat Jawa pada
saat itu. Dalam menyusun syair-syairnya, ia menggunakan bentuk puisi
Indonesia lama yang disadur dari puisi Arab dan Parsi yang disebut
naz}z}a>m, kemudian diadaptasikan dengan bentuk syair dalam bahasa
Jawa. Ajaran-ajaran Tasawwufnya meliputi: hakikat Tasawwuf,
Maqa>ma>t, Ah}wa>l, Delapan Sifat Terpuji, Delapan Sifat Tercela,
Mah}abbah, Qurb, dan Ma’rifah.

Key Words: mysticism, purification and reformation, poem and  pegon
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